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Pemanfatan lidah buaya untuk mengusir nyamuk kurang diketahui 

masyarakat Gorontalo, padahal tanaman lidah buaya didaerah ini mudah di 

peroleh, disamping itu juga Perkembangan penyakit DBD yang disebabkan oleh 

nyamuk Aedes aegypti di Gorontalo merupakan salah satu masalah kesehatan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah ada efek sari Lidah Buaya 

(Aloe vera) sebagai larvasida Aedes aegypti “ tujuan penelitian untuk 

menganalisis efek sari lidah buaya sebagai larva Aedes aegypti. 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen sungguhan dengan 

pendekatan RAL. Populasi semua larva nyamuk Aedes aegypti yang diperoleh 

dari Kelurahan Hunggaluwa Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo. dan  

sampel 240 ekor larva. Menggunakan konsentrasi sari lidah buaya 1%, 1,5 %, 2 %, 

2,5 % sebanyak 3 kali pengulangan.  

Hasil analisis anova diperoleh nilai anova pada kolom signifikan 0.000. 

Hasil ini lebih kecil dari taraf nyata ∝= 0.05 (0,000<0,05), sehingga H0  ditolak. 
Jadi dapat disimpulkan  “Ada efek sari lidah buaya sebagai larvasida Aedes 

aegypti”. Dari keempat konsentrasi yakni 1 %, 1,5 %, 2 % dan 2,5 % yang paling 

efektif membunuh larva Aedes aegypti adalah konsentrasi 2,5 % dengan rata-rata 

kematian dalam 24 jam 11 ekor atau sebesar 55 %. Diharapkan melanjutkan 

penelitian tentang pemanfaatan tanaman lidah buaya sebagai tanaman yang dapat 

digunakan untuk membunuh nyamuk Aedes aegypti atau larva nyamuk lainnya. 
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